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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif, berdasarkan perspektif konstruktif yang bersumber dari 

pengalaman individu dan nilai-nilai sosial. (Rujakat, 2018) bertujuan untuk 

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data 

dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 

Penelitian bersifat deskriptif yaitu menguraikan peristiwa nyata dengan 

cara survei untuk mencari informasi secara rinci, kemudian menganalisis 

masalah menggunakan analisis induktif karena mengangkat teori menggunakan 

fakta-fakta di lapangan, data yang terjadi sebagaimana adanya yaitu data yang 

mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap, kemudian 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. (Sugiarto, 2016). 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Danau Panggang, Kabupaten Hulu 

Sungai Utara dengan mengambil 3 (tiga) desa yang direkomendasikan dan sesuai 

dengan kriteria, diantaranya; Desa Pandamaan, desa Danau Panggang dan desa 

Bitin. Sedangkan untuk lokasi penelitian guna mendapatkan sumber data 

sekunder, penelitian dilakukan di Kantor Kecamatan Danau Panggang, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, Jl. Suka Ramai RT. 3 No. 44, Kec. Danau Panggang, Kab. 

Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan, 71453.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang beragama Islam dan 

berkaitan dengan subjek penelitian pada Kecamatan Danau Panggang Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. 

Adapun objek dalam penelitian ini meliputi Preferensi Masyarakat Muslim 

Tidak Memilih Bank Syariah Di Kecamatan Danau Panggang Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini berfungsi sebagai informasi serta dokumentasi 

suatu peristiwa atau kejadian sesuai dengan permasalahan penelitian, 

diantaranya: 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer di dapat melalui wawancara terhadap 4 

(empat) orang masyarakat muslim yang ditentukan oleh Kepala Desa di 

setiap desa yang direkomendasikan oleh Camat di Kecamatan Danau 

Panggang Kabupaten Hulu Sungai Utara. Kriteria dari masyarakat 

tersebut diambil dengan penggunaan teknik snowball sampling. Menurut 

Sugiyono (2009:15), penggunaan teknik snowball sampling ini 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data yang pada mulanya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar sebab rekomendasi dari 

informan-informan awal peneliti. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data pendukung atas suatu permasalahan yang akan 

dibahas, dari hasil perolehan peneliti pada Kecamatan Danau Panggang 

Kabupaten Hulu Sungai Utara seperti profil yang meliputi gambaran 

umum, visi misi dan struktur organisasi serta bagan kerja. Selain itu 

diperoleh pula data informan yang terdiri dari desa yang 

direkomendasikan serta informan selanjutnya yang akan 

merekomendasikan lagi responden yang akan diwawancarai. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa teks dan dokumen yang 

diperlukan, diantaranya: 

1. Informan 

Informan dalam penelitian ini ialah orang yang memiliki informasi 

terkait permasalahan dan topik penelitian yang akan diteliti sehingga 

nantinya orang tersebut akan memberikan informasi terkait objek 

penelitian. Informan dalam penelitian ini yakni 4 (empat) orang 

masyarakat muslim yang diambil dari masing-masing 3 (tiga) desa di 

Kecamatan Danau Panggang Kabupaten Hulu Sungai Utara sehingga 

jumlah informan ialah sebanyak 12 (dua belas) orang. 

2. Dokumen 

Dokumen ialah suatu data yang tersedia guna mendukung penelitian 

untuk mendapatkan bukti sejarah keberadaan, geografis, visi dan misi, 

bagan kerja serta struktur organisasi yang dibutuhkan dan sesuai dengan 
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keperluan pada data sekunder. Informasi terkait dokumen ini peneliti 

dapatkan pada Kantor Kecamatan Danau Panggang Kabupaten Hulu 

Sungai Utara.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi ini dilakukan untuk melihat 

keadaan lokasi penelitian secara langsung dan tidak langsung dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan. Fenomena yang peneliti amati adalah 

Preferensi Masyarakat Muslim Tidak Memilih Bank Syariah di Kecamatan 

Danau Panggang Kabupaten Hulu Sungai Utara. Peneliti mengamati 

pengetahuan dan alasan masyarakat sehingga masyarakat tersebut mampu dan 

tahu akan kecenderungan pilihannya terkait jenis bank yang mereka gunakan. 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini digunakan untuk 

mengetahui informasi atau hal-hal dari informan secara mendalam. (Sugiyono, 

2017) wawancara yang akan dilakukan peneliti ialah wawancara terbuka, 

dimana pewawancara tidak merahasiakan informasi dari informan. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan berbentuk 

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan objek permasalahan penelitian. Teknik 

wawancara ini berguna untuk mendapatkan informasi secara langsung 

mengenai preferensi masyarakat muslim tidak memilih Bank Syariah.  
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam teknis analisis data, data yang terkumpul dianalisis dengan 

analisis deskriptif kualitatif berdasarkan fakta-fakta sebenarnya sebagaimana 

adanya, dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori kemudian ditarik kesimpulan 

dengan metode induktif. Dengan demikian, analisis model ini merupakan analisis 

data yang terjadi di lapangan. Analisis data menggunakan model Miles and 

Huberman dengan proses yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data meliputi pemilihan dan pemusatan pada hal-hal yang utama 

guna memudahkan peneliti mengumpulkan data. (Sugiyono, 2016) Reduksi 

data berdasarkan catatan di lapangan, sehingga data menjadi objektif sesuai 

fakta. Dimaksudkan sebagai proses pemilihan dan pemusatan data kasar dari 

catatan tertulis di lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu menguraikan preferensi masyarakat muslim yaitu masyarakat 

yang benar mengetahui jenis bank sehingga mampu memberikan infomasi 

berupa alasan kecenderungan memilih jenis bank terutama kecenderungan 

dalam tidak memilih salah satu dari kedua jenis bank tersebut. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data berupa kumpulan data yang terstruktur atau yang disebut 

presentasi data guna mengambil tindakan dan menarik kesimpulan. Penyajian 

data yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mencari data 

yang mengandung makna dibalik apa yang dilihat dan diucapkan kemudian 
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disusun secara logis dan sistematis menjadi informasi lengkap yang sederhana, 

selektif dan mudah dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berupa deskripsi atau gambaran objek yang 

sebelumnya masih kurang jelas setelah diteliti menjadi jelas, kemudian menjadi 

hubungan interaktif dalam bentuk hipotesis atau teori. (Sugiyono, hal.122) 

Sugiyono pula berpendapat bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

tidak serta merta sejalan dengan rumusan masalah pada awal penelitian 

dikarenakan bersifat sementara dan akan muncul setelah penelitian lapangan 

selesai. 

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data untuk menyanggah balik tuduhan kepada 

penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah. Keabsahan data yang 

dilakukan diantaranya : 

1. Triangulasi  

Memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan yang lain diluar data 

dalam kebutuhan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Triangulasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mempertimbangkan pendapat seseorang dengan pendapat secara pribadi. 

b. Data wawancara dengan isi dokumen saling berhubungan. 

c. Melakukan banyak komunikasi dengan berbagai pihak. 
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2. Member check  

Mengecek data yang didapatkan peneliti dari informan untuk mengetahui 

data yang didapatkan sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh informan. 

3. Dependability  

Uji dependability dilakukan dengan mengaudit seluruh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh pembimbing. Uji dependability sangat penting dalam 

mengaudit seluruh proses penelitian, karena penelitian yang tidak 

menunjukkan “jejak aktivitas lapangan”, maka dependabilitas karyanya 

diragukan. (Sugiyono, hal. 273-274) 

 

  


